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Abstract. The aim of the research is to find out whether religiosity and social roles influence the 

perceptions of the people of Semarang city towards domestic violence or domestic violence. In fact, it is 

known that many cases of domestic violence occur in the city of Semarang. The efforts made by the 

city of Semarang, namely by creating a safe situation, providing education and assistance to the 

community, are apparently not enough, because cases of domestic violence still exist and are increasing. 

This condition raises questions about how society actually views domestic violence, especially from the 

perspective of social roles and religiosity, considering that the majority of perpetrators are partners, 

families or parents of victims of domestic violence. The research analysis method uses multiple 

regression. The results of the research analysis show that the magnitude of the relationship between 

Religiosity and Social Roles and Perceptions of Domestic Violence has a correlation coefficient of 0.542 

with a sig = 0.000, meaning that there is a very significant relationship between Religiosity and Social 

Roles. and Perceptions of domestic violence so that the hypothesis is accepted. Meanwhile, the 

contribution of Religiosity and Social Role to Perceptions of Domestic Violence is simultaneously 29.4% 

and 70.6%, determined by other variable. 
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Pendahuluan 

 Undang-Undang Republik Indonesia tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga menyatakan bahwa kekerasan 

dalam rumah tangga atau kekerasan domestik 

merupakan tindak kekerasan yang dilakukan dalam 

lingkup rumah tangga yang mana perbuatan 

kekerasan domestik tidak hanya berbentuk 

perilaku fisik, seksual, psikologis namun juga 

penelantaran rumah tangga, termasuk ancaman, 

pemaksaan, perampasan kemerdekaan yang 

melawan lingkup hukum dalam rumah tangga 

sehingga mengakibatkan kesengsaraan, terutama 

bagi korban secara langsung. Menurut World Health 

Organization atau WHO (dalam Truong; dkk, 

2021), kekerasan domestik dan dampaknya 

menjadi isu yang sering muncul ketika membahas 

topik kesehatan dalam keluarga, terutama terkait 

dengan kesehatan mental. Menurut WHO (dalam 

Goncalves,; dkk, 2023) dan Nwokocha (2023), 

dampak kekerasan domestik tidak hanya 

menimbulkan masalah gangguan fisik ataupun 

psikologis, tetapi juga merambah ke masalah sosial 

dan ekonomi, utamanya adalah dapat 

menghancurkan pondasi keluarga. Kurniawan; dkk 

(2023) menambahkan bahwa kekerasan domestik 

yang terjadi dalam rumah tangga baik dalam bentuk 

fisik, verbal, ataupun seksual, pelakunya adalah 

orang terdekat, baik itu pasangan, orangtua, 

ataupun kerabat keluarga terdekat. Berdasar data 

KPAI, terkait dengan pelaku (dalam Dirga, 2023) 

kasus kekerasan domestik sebanyak 74,4% 

dilakukan oleh ibu dan 25,6% dilakukan oleh ayah. 

Oleh karena itu UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 

PKDT juga menyebutkan bahwa korban harus 

dilindungi, pelaku harus dihukum, dan perbuatan 

harus dihapuskan karena merupakan pelanggaran 

hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat 

kemanusiaan. 

 Kasus kekerasan domestik semakin menjadi 

perhatian publik dan menjadi bahan pemberitaan 

ketika kemudian menimpa selebritis Vena Melinda 

(Rantung dalam Kompas.com, 2023; Saputra dalam 

detikNews, 2023). Kasus lain terkait kekerasan 

domestik adalah penganiayaan kepada balita oleh 

orangtua angkatnya yang terjadi di Blitar, Jawa 

Timur (Taufiq dalam SuaraJatim.id, 2022). Kasus di 

Bogor, Jawa Barat yaitu balita yang disiram air 

panas oleh ibu kandungnya (Supriatna dalam MNC 

Media, 2023). Kasus di Depok, Jakarta yaitu 

kekerasan terhadap istri di Depok yang sudah 

terjadi pada tahun 2016 dan terjadi lagi pada tahun 
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2023 sehingga menimbulkan trauma Psikis (CNN 

Indonesia a, 2023; CNN Indonesia b, 2023). Kasus 

di Serpong, Jakarta yaitu kekerasan terhadap istri 

yang sedang hamil oleh suaminya (Maaruf dalam 

sindonews.com, 2023). Kasus pembunuhan ibu dan 

penganiayaan ayah oleh anak di Depok (Puspitasari 

dalam news.detik.com, 2023). 

Jawa Tengah juga tidak luput dari kasus 

kekerasan domestik. Di daerah Pati diberitakan 

kasus penganiayaan balita oleh ayahnya yang 

berusia 20 tahun (Majid dalam joglojateng.com, 

2023). Di daerah Banyumas, dilaporkan bahwa 

banyak terjadi kasus kekerasan domestik terutama 

pada anak (Dirga dalam purwokerto.suara.com, 

2023). Berdasar catatan penanganan kasus LRC-

KJHAM sampai November 2022 terjadi 

peningkatan kasus kekerasan sejumlah 78% 

dibandingkan dengan tahun 2021   (Agus, dalam 

radarsemarang.jawapos.com, 2022a). Di Kota 

Semarang diberitakan bahwa selain terdapat 

sejumlah 58 kasus sampai pada November 2022, 

ternyata Kota Semarang juga menjadi penyumbang 

tertinggi pada kasus kekerasan di Jawa Tengah yaitu 

di angka 46,8% (Agus, dalam 

radarsemarang.jawa.pos.com 2023b). Bidang Data 

DP3A Kota Semarang (2023) mencatatkan bahwa 

ada jumlah kasus kekerasan sebanyak 137 kasus 

sampai pada bulan Agustus 2023. Berdasar dari 

data DP3A Kota Semarang tahun 2023, jenis kasus 

yang paling tinggi adalah kasus KDRT atau 

kekerasan domestik. Bidang Data DP3A Kota 

Semarang (2023) juga mencatatkan, bahwa sampai 

pada bulan Agustus 2023, tiga urutan tertinggi 

bentuk kekerasan yang terjadi adalah bentuk 

kekerasan fisik, seksual, dan psikis.  

Berdasar dari uraian berita kasus dan data, 

dapat diartikan bahwa sampai saat ini, secara nyata, 

kasus kekerasan masih terjadi dan bahkan 

mengalami peningkatan. Menurut Ciccarelli dan 

Meyer (2006) dan Jayadi (2013), kekerasan 

merupakan suatu tindak perilaku yang dilakukan 

untuk menyakiti orang lain dan biasanya terjadi 

karena ada masalah terkait seperti frustrasi, 

genetik, biologis, ataupun terkait dengan peran 

sosial seseorang di lingkungannya; namun di sisi lain  

juga disebabkan karena adanya pengaruh sosial 

terutama adanya situasi lingkungan yang negatif.  

Urgensi penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana persepsi masyarakat Kota Semarang 

terhadap kekerasan ditinjau dari religusitas dan 

peran sosial. Religiusitas mempunyai peran yang 

penting dalam pencegahan terjadinya kekerasan 

domestik dikarenakan religiusitas menjadi 

penghambat bagi individu untuk melakukan 

kekerasan domestik yang mana individu yang 

mempunyai tingkat religiusitas tinggi akan lebih taat 

dalam mengikuti aturan dan anjuran agama (Taufik; 

Hyangsewu; & Azizah, 2020; Goncalves; dkk; 

2023). Demikian pula dengan peran sosial, 

mempunyai peran yang sama pentingnya dalam 

pencegahan kekerasan domestik, dikarenakan 

peran sosial membuat individu menjalankan tugas 

sesuai fungsinya, yaitu menjalani peran tuntutan 

lingkungan dengan tujuan memberikan sumbangan 

sosial demi menjaga keutuhan dan meningkatkan 

kebaikan dalam masyarakat (Syuhud dalam Saputri 

& Prasetyo, 2012; Andriyani, Alizar, & Hafidhudin, 

2017). Apalagi, menurut Iswati (2018), usia dewasa 

adalah usia yang mempunyai tanggungjawab, 

identitas jelas, sikap religiusitas dengan perspektif 

luas akan pemahaman akan agama, sehingga mampu 

menunjukkan kestabilan dalam bertingkah laku 

dengan berdasar ajaran agamanya. Maka, harapan 

penelitian adalah ketika masyarakat dapat 

memahami dan memaknai religiusitas dan peran 

sosialnya, maka persepi terhadap kekerasan 

domestik rendah. Maka, tujuan penelitian adalah 

tidak hanya sekedar mengetahui pengaruh 

religiusitas dan peran sosial pada persepsi 

kekerasan domestik, tetapi juga menjadi harapan 

mengenai kesadaran masyarakat Kota Semarang 

tentang kekerasan domestik beserta dampaknya 

sehingga diharapkan informasi yang didapatkan 

tidak hanya mencegah tetapi juga dapat membantu 

untuk mengurangi terjadinya kekerasan domestik. 

 

Tantangan dan Upaya Pemerintah dalam 

Menghadapi Kasus Kekerasan Domestik 

Kota Semarang, dengan jumlah penduduk 

1.688.981 orang, merupakan ibu kota Provinsi yang 

mengalami banyak perkembangan baik di bidang 

pembangunan, budaya, ataupun karakternya (DP3A 

Kota Semarang, 2023). Kota Semarang berupaya 

menjadi kota yang selalu memperhatikan keamanan 

dan kenyamanan warganya dari tindak kekerasan, 

terutama kasus kekerasan domestik. Oleh karena 

itu, Kota Semarang berupaya menjadi kota yang 

bijak dalam proses pembangunan baik secara 

infrastruktur ataupun terhadap warga, terutama 

terkait dengan perlindungan terhadap kekerasan 

domestik (DP3A Kota Semarang, 2021). 

Menanggapi tantangan situasi kasus kekerasan 

domestik yang cenderung meningkat, Kota 

Semarang terus berupaya  mewujudkan diri 

menjadi kota yang aman dan nyaman dengan salah 

satu programnya adalah menjadi Kota Layak Anak 

(DP3A Kota Semarang, 2023), dan kota yang 

religius di mana diharapkan agama menjadi 
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landasan hidup sosial (Priyanto, Abdullah, dan 

Kuswanjono, 2015) serta dapat tercipta cita-cita 

harmonisasi sesama ciptaan Tuhan untuk menuju 

kesejahteraan lahir dan batin (Imron, 2011). 

Upaya pencegahan, penurunan angka 

kekerasan domestik dan pendampingan, terutama 

terhadap korban kekerasan domestik telah 

dilakukan. Bentuk pendampingan adalah dengan 

meningkatkan resiliensi pada perempuan korban 

kekerasan (Kurniawan dan Noviza, 2017) serta 

memberikan psikoterapi interpersonal sebagai 

upaya untuk menurunkan gejala depresi pada 

perempuan korban kekerasan (Kurniawan dan 

Noviza, 2018). Walikota Semarang juga telah 

melakukan upaya untuk menangani kasus 

kekerasan di Kota Semarang dilakukan berbagai 

upaya seperti memberikan edukasi di sekolah, dan 

kepada keluarga melalui kelurahan (Susanto, 2022). 

Kepala Dinas DP3A Kota Semarang (dalam Yusuf, 

2023) juga menyampaikan untuk mengurangi 

masalah kekerasan dan menumbuhkan kesadaran 

serta kewaspadaan akan kekerasan domestik, telah 

dibentuk Jaringan Perlindungan Perempuan dan 

Anak, yaitu suatu lembaga layanan korban kasus 

kekerasan dengan memberdayakan potensi di 

tingkat kelurahan. Sebagai kota yang berkembang 

dan mengupayakan kebijakan untuk menjadi kota 

yang layak dan aman untuk ditinggali, selain 

meningkatkan berbagai sarana dan infrastruktur, 

edukasi kepada masyarakat sebagai upaya 

pendampingan juga dimaksimalkan. Menurut Jayadi 

(2013), fungsi pendampingan bagi masyarakat, 

terutama orang dewasa, dapat meningkatkan nilai 

moral dan religiusitas dan menjadi penting karena 

dapat memengaruhi terkait dengan tindak 

kekerasan. Salah satu bentuk upaya berkelanjutan 

adalah adanya peningkatan kompetensi bagi 

pendamping korban kekerasan di kota Semarang 

yang dilalukan Yudi dkk (2023) bekerja sama 

dengan DP3A Kota Semarang, yaitu berupa 

pelatihan dukungan psikologis awal untuk 

meningkatkan asesmen kasus kekerasan domestik. 

 

Religiusitas, Peran Sosial, dan Kekerasan 

Domestik 

Berbicara mengenai religiusitas, berdasar 

penelitian Priyanto, Abdullah, dan Kuswanjono 

(2015), diketahui bahwa religiusitas di salah satu 

bagian Kota Semarang, yaitu di Tambakrejo, masih 

didominasi oleh tradisi dan kebiasaan turun 

temurun, yang mana keberadaan agama masih 

dilaksanakan sesuai dengan tradisi tetapi belum 

diikuti oleh motivasi kehidupan beragama yang 

mantab. Namun demikian, disampaikan bahwa 

agama tetap ditempatkan sebagai sistem 

kepercayaan dan ketergantungan pada kekuatan 

luar diri ketika berjuang mengatasi persoalan yang 

dihadapi. Agama diletakkan bersama tradisi dan 

dipakai sebagai landasan hidup bersama sebagai 

ikatan sosial bagi warga Tambakrejo. Terkait 

dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan sebagai 

tradisi dan ritual, berdasar penelitian Cahyono 

(2018), sejak lama warga Semarang senantiasa 

melakukan tradisi Dugderan yang selalu disertai 

dengan kemunculan simbol ikon Warak Ngendog. 

Bukan hanya sekedar melaksanakan tradisi, tetapi 

Dugderan dianggap sebagai simbol penanda untuk 

mengingatkan warga dalam mengendalikan nafsu 

keduniawiannya yang seringkali dilupakan yang 

mana kemudian maknanya berkembang yaitu 

sebagai simbol keterbukaan, penerimaan, 

kesetaraan, dan solidaritas.  Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat dikatakan bahwa dalam sisi 

religiusitas, warga Kota Semarang menempatkan 

agama tidak hanya sebagai tradisi tetapi juga 

menjadi landasan dan perwujudan dalam hidup 

bermasyarakat. Menurut Dulin (2007), peran sosial 

mengedepankan mengenai interaksi antar individu, 

kelompok, dan masyarakat yang dikembangkan 

oleh sistem sosial di mana seseorang tersebut 

hidup, yang mana sistem sosial ini mengajak orang 

untuk mengelola dan mencapai kesehatan baik dari 

sisik fisik ataupun psikologis. Syuhud (dalam Saputri 

& Prasetyo, 2012) juga menyampaikan bahwa peran 

sosial adalah peran tuntutan dan hal yang dimainkan 

seseorang dalam lingkungan sosialnya dengan 

tujuan untuk memberikan sumbangan sosial demi 

menjaga keutuhan sosial dan meningkatkan 

kebaikan dalam masyarakat yang mana bentuk 

peran sosial adalah aktivitas di berbagai sektor baik 

dalam hal sosial, ekonomi, dan lain-lain. 

Ditambahkan oleh Andriyani, Alizar, dan 

Hafidhudin (2017), bahwa salah satu bentuk peran 

sosial juga terkait dengan tugas perkembangan 

seperti misalnya bagaimana menjalani tugas 

perkembangan sebagai seorang anak, masyarakat 

Kota Semarang, dewasa, ataupun orangtua. 

Berdasar dari penelitian sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa masyarakat Kota Semarang sudah 

memahami dan menempatkan sisi religiusitas 

sebagai dasar dalam menjalani hidup sehari-hari 

meskipun belum menjadi motivasi yang utama. Juga 

dapat dikatakan bahwa dalam sisi peran sosial, 

warga Kota Semarang sudah memahami dan 

menjalankan tugas di lingkungan sesuai peran 

masing-asing.  Namun demikan, jika menilik dari 

catatan Bidang Data DP3A Kota Semarang (2023), 

sampai Agutus 2023 terdapat jumlah kasus 
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kekerasan sebanyak 137 kasus, dengan jenis kasus 

yang paling tinggi adalah kasus KDRT atau 

kekerasan domestik. Adanya jumlah kasus 

kekerasan yang masih terjadi seakan membuat 

bahwa sisi religiusitas dan peran sosial yang sudah 

dipahami menjadi terasa kurang bermakna. Kondisi 

tersebut berbeda dengan apa yang disampaikan 

Taufik, Hyangsewu, dan Azisah (2020); Nafisa dan 

Savira (2021); dan Goncalves, dkk (2023) yang 

menyampaikan bahwa ada hubungan terbalik 

antara religiusitas dan kekerasan, yaitu jika tingkat 

religiusitasnya tinggi maka perilaku kekerasan 

cenderung rendah. Artinya, religiusitas mempunyai 

dampak yang positif pada seseorang bagaimana 

menjalani hidup yang sehat secara fisik dan 

psikologis, kepuasan hidup, dan juga terkait dengan 

perannya dalam mendukung situasi sosial 

lingkungan (Gezinzki, Gonzales-Ponds, & Rogers, 

2019). Demikian pula dengan peran sosial, jika 

seseorang memahami pentingnya peran religisuitas 

dalam menjalani hidup maka hal tersebut akan lebih 

membantu dalam melindungi seseorang dari 

kekerasan domestik (Lalonde & Arnocky, 2023). 

Adanya kesenjangan tersebut menimbulkan 

pertanyaan, apakah ada kemungkinan bahwa 

religiusitas dan peran sosial kurang berperan 

secara signifkan terhadap kekerasan domestik;  jika 

kasus kekerasan domestik masih muncul bahkan 

cenderung meningkat, maka bagaimana pula 

persepsi  masyarakat Kota Semarang terhadap 

kekerasan dimestik? Jika hal tersebut terjadi, maka 

pertanyaan lain juga muncul, yaitu apakah 

religiusitas sudah benar-benar menjadi landasan 

dalam hidup atau hanya sekedar landasan dan 

belum menjadi motivasi yang utama, sebagaimana 

disampaikan oleh Priyanto, Abdullah, dan 

Kuswanjono (2015)? Atau Apakah juga, 

masyarakat benar-benar sudah memahami peran 

sosial dan tugasnya dalam keluarga sebagai 

orangtua, anak, atau peran sosial yang lain? Atau, 

kemungkinan, masyarakat masih kurang dalam 

menginterpretasikan secara tepat serta masih 

kurang informasi mengenai arti religiusitas dan 

pemahaman mengenai peran sosial beserta 

dampaknya, sebagaimana disampaikan oleh 

Fortune & Enger; Haaken, dkk (dalam Lalonde & 

Arnocky, 2023). 

 

Metoda Analisa 

Pengukuran mengenai bagaimana persepsi 

masyarakat Kota Semarang terhadap kekerasan 

domestik yang ditinjau dari sisi atau sudut pandang 

religiusitas dan peran sosial digunakan dengan 

menggunakan sistem skala yang diberikan kepada 

responden.  

Karakteristik responden adalah masyarakat 

Kota Semarang usia dewasa, dengan rentang usia 

20-60 tahun, yang tinggal sebagai warga atau 

berdomisili di Kota Semarang selama minimal 5 

tahun. Populasi didapatkan berdasar dari data 

statistik Disdukcapil tahun 2023 (DP3A Kota 

Semarang, 2023), yaitu jumlah penduduk Kota 

Semarang adalah 1.688.981 orang. Berdasar 

penjelasan Sugiyono (dalam Sarwono, 2006) dan 

Azwar (2017) mengenai jumlah sampel dari 

banyaknya jumlah populasi, maka jumlah sampel 

yang diambil adalah sejumlah 384 orang. Namun 

demikian, tim peneliti hanya mampu mendapatkan 

sampel penelitian dari lapangan sejumlah 120 

responden dan sampel untuk uji coba skala 

sejumlah 50 responden. Total keseluruhan 

responden adalah 170 responden. Teknik 

pengambilan sampel adalah dengan teknik 

Convenience Sampling. Sampel dipilih berdasarkan 

populasi yang tersedia dan mudah dijangkau.  

Berdasarkan dari data mengenai jumlah kasus 

kekerasan dan jumlah populasi dari masyarakat 

atau warga Kota Semarang, selanjutnya adalah 

dibuat skala. Ada tiga skala yang dibuat, yaitu skala 

mengenai persepsi terhadap perilaku kekerasan 

sebagai indikator alasan munculnya tindak 

kekerasan, dibuat berdasar penyebab agresi pada 

manusia yang disampaikan oleh Meinarno (2018), 

skala mengenai religiusitas didasarkan dari skala 

yang dirancang dan dibuat oleh Asih, Widyawati, 

dan Vereswati (2023). Skala mengenai peran sosial 

dibuat didasarkan dari golongan peran yang 

disampaikan oleh Sarwono (2000). Skala kemudian 

disebar kepada responden sebagai uji coba dan 

dihitung untuk didapatkan hasil validitas dan 

reliabilitasnya. Setelah didapatkan validitas dan 

reliabilitas, dan dikoreksi, kemudian skala 

disebarkan atau diberikan kepada responden 

sampai didapatkan sesuai dengan jumlah sampel 

yang diinginkan. Skala yang disebar kemudian 

dihitung dengan menggunakan analisis regresi 

berganda. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas dan Reliabilitas:  

Hasil uji Validitas pada skala Persepsi 

Terhadap Perilaku Kekerasan Domestik 

menggunakan taraf siginifikan 0,300 dimana aitem 

valid berjumlah 27 aitem dengan Nilai Reliabilitas 

0,905. Hasil uji Validitas pada skala Religiusitas 

menggunakan taraf siginifikan 0,300 dimana aitem 

valid berjumlah 18 aitem dengan Nilai Reliabilitas 
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0,851.Hasil uji Validitas skala Peran Sosial 

menggunakan taraf siginifikan 0,300 dimana aitem 

valid berjumlah 12 aitem dengan Nilai Reliabilitas 

0,838. Berdasarkan dari uji validitas dan reliabilitas, 

aitem yang dipakai untuk disebarkan adalah aitem 

yang sesuai dengan hasil pengujian. 

 

Uji Korelasi: 

Berdasar hasil analisis korelasi dengan 

menggunakan uji korelasi Product Moment pada 

variabel Persepsi terhadap Kekerasan Domestik 

yang ditinjau dari variabel Religiusitas dan Peran 

Sosial, didapatkan hasil nilai rxy = 0,542 (p=0,06) 

yang berarti ada hubungan antara religiusitas dan 

peran sosial dengan persepsi terhadap kekerasan 

domestik. Berdasar hasil tabel Model Summary 

diketahui bahwa besarnya hubungan antara 

Religiusitas dan Peran Sosial dengan Persepsi 

Mengenai Kekerasan Domestik memiliki 

nilai correlation coefficient yaitu 0,542 dengan nilai 

sig = 0,000 artinya ada hubungan yang sangat 

signifikan antara Religiusitas dan Peran Sosial 

dengan Persepsi Mengenai Kekerasan Domestik 

sehingga hipotesis diterima. Sedangkan sumbangan 

secara simultan Religiusitas dan Peran Sosial 

dengan Persepsi Mengenai Kekerasan Domestik 

adalah 29,4% dan 70,6% ditentukan oleh variabel 

lain. 

Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel uji 

korelasi berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi 

  
Religi
usitas 

 

Peran 
Sosial 

 

Persepsi 
Mengenai 
Kekerasan 
Domestik 

Religiusitas 
 

Pearson 
Correlation 

1 .408** .509** 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 

N 120 120 120 

Peran 
Sosial 

 

Pearson 
Correlation 

.408** 1 .377** 

Sig. (1-tailed) .000  .000 

N 120 120 120 

Persepsi 

Mengenai 
Kekerasan 
Domestik 

Pearson 

Correlation 
.509** .377** 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000  

N 120 120 120 

 

Berdasar hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

sistem kepercayaan, keyakinan, dan sikap pada 

seseorang yang menghubungkan pada sifat 

ketuhanan dan juga terkait dengan sistem peran 

sosial di mana seseorang berperan dalam satu 

lingkup di keluarga dan juga masyarakat, ada 

hubungannya dengan persepsi terhadap kekerasan 

domestik atau kekerasan dalam rumah tangga. 

Dalam konteks ini, manusia menyadari mengenai 

bagaimana sisi keyakinan dapat mengarahkan pada 

kesadarannya untuk mengolah dan menyelesaikan 

masalah sesuai dengan ajaran mengenai bagaimana 

mengelola konflik dengan sesama yang mana dalam 

hal ini adalah anggota keluarga. Hasil penelitian ini 

didukung dengan pernyataan Jayadi (2013) yang 

menyampaikan bahwa religiusitas menjadi penting 

karena nilai moral yang terkandung dapat 

memengaruhi seseorang terkait dengan perilaku 

kekerasan. Hasil ini juga dikuatkan dengan 

pernyataan Iswati (2018) bahwa sikap religiusitas 

yang didukung dengan persepektif luas dan 

tanggungjawab, mampu menunjukkan kestabilan 

dalam berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya. 

Peran sosial juga membentuk seseorang 

bagaimana bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tanggung jawab yang dimiliki dalam keluarga, baik 

sebagai anak, ibu dan atau istri, serta sebagai ayah 

dan atau suami yang mana sifat tanggungjawab ini 

menjadi pencegah terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Dulin (2007) bahwa memainkan peran sosial sesuai 

dengan tanggungjawabnya memampukan 

seseorang untuk mengelola dirinya sendiri serta 

mencapai kesehatan fisik dan psikologis yang baik.  

Secara simultan, sumbangan yang diberikan 

oleh Religiusitas dan Peran Sosial dengan Persepsi 

Mengenai Kekerasan Domestik adalah sebesar 

29,4%, sedangkan angka 70,6% ditentukan oleh 

variabel lain. Hal ini dapat diartikan bahwa pengatur 

sisi religiusitas dan kesadaran tanggungjawab peran 

sosial hanya memiliki sumbangan sebesar 29,4 %, 

sedangkan angka 70,6% menunjukkan besaran 

sumbangan faktor lain seperti sosial, sisi 

kepribadian, situasi, sumber daya, dan media massa  

terhadap bagaimana persepsi seseorang mengenai 

kekerasan domestik. Hal inilah yang kemudian 

menjawab pertanyaan, bahwa meskipun dapat 

dikatakan bahwa masyarakat Kota Semarang 

mengusahakan untuk selalu meningkatkan sisi 

religiusitas dan menempatkan agama sebagai 

landasan dan perwujudan dalam hidup 

bermasyarakat sebagai suatu tradisi dan budaya 

baik, sebagaimana disampaikan oleh Cahyono 

(2018), namun ada dugaan bahwa karena hal 

tersebut belum diikuti oleh motivasi kehidupan 

beragama yang mantab, sebagaimana disampaikan 

dalam penelitian Priyanto, Abdullah, dan 

Kuswanjono (2015) serta adanya salah interpretasi 

mengenai makna religiusitas dan kekurangan 

informasi mengenai dampak akibat kekerasan 

domestik (Lalonde & Arnocky, 2023), maka situasi 

kekerasan domestik masih mempunyai potensi 

untuk muncul dalam keluarga.  Oleh karena itu, 
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sesuai dengan upaya Kota Semarang untuk menjadi 

kota yang aman dan nyaman ditinggali, salah satu 

programnya adalah menjadi Kota Layak Anak 

(DP3A Kota Semarang, 2023), dan kota yang 

religius di mana diharapkan agama menjadi 

landasan hidup sosial (Priyanto, Abdullah, dan 

Kuswanjono, 2015) serta dapat tercipta cita-cita 

harmonisasi sesama ciptaan Tuhan untuk menuju 

kesejahteraan lahir dan batin (Imron, 2011), maka 

hal yang dapat dilakukan adalah memerhatikan 

variabel lain sebagai langkah pencegah timbulnya 

kekerasan domestik adalah terkait dengan faktor 

sosial, personal, sumber daya, situasi, dan media 

massa.  

Keterbatasan penelitian adalah bahwa dalam 

penelitian ini, jumlah responden sebagai sampel di 

bawah target; yaitu dengan target 384 responden, 

hanya didapatkan responden dengan jumlah total 

170 responden. Dapat dikatakan bahwa berdasar 

hasil analisis uji korelasi, hipotesis diterima namun 

demikian jika melihat sumbangan efektif, masih ada 

faktor atau variabel lain sebagai peninjau bagaimana 

persepsi individu masyarakat kota Semarang 

terhadap kekerasan domestik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara religiusitas 

dengan persepsi terhadap kekerasan domestik 

pada masyarakat Kota Semarang, demikian pula, 

hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa ada 

hubungan antara peran sosial dengan persepsi 

terhadap kekerasan domestik pada masyarakat 

Kota Semarang. Dengan demikian hipotesis 

Persepsi terhadap kekerasan domestik terkait 

dengan religiusitas dan peran sosial adalah terbukti. 
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